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Latar Belakang

• Analogi adalah peta pengetahuan dari satu konsep/pengetahuan yang sudah diketahui
sebelumnya (masalah basis/sumber) ke konsep lain yang belum diketahui (masalah target),
menunjukkan sistem hubungan persamaan yang dimiliki oleh konsep analog sumber juga dimiliki
oleh konsep target sehingga nanti akan menghasilkan suatu kesimpulan antara kedua situasi
tersebut.

• Pengajuan masalah yaitu membuat masalah baru sendiri [5]. Pengajuan masalah telah lama
dianggap sebagai aktivitas intelektual atau meningkatkan kecerdasan berpikir yang sangat penting.
Pengajuan masalah dapat dilihat sebagai kegiatan yang menantang untuk mencapai pemikiran
matematis yang lebih dalam karena harus

• menghasilkan ide untuk membuat pertanyaan baru/mengajukan masalah.Word problems
merupakan bentuk soal dalam konsep ilmu matematika sebagai sebuah masalah kata yang
berbentuk soal cerita. Word problems berbentuk soal matematika yang disajikan dengan bahasa,
sedangkan cerita yang diangkat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang penyelesaiannya
membutuhkan proses perhitungan matematika
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Kajian Literatur Terdahulu

(Ramirez 2016)

(White, et. aal 1998)

(Singer & Voica 2019)

Hasil sampel yang diteliti yaitu keberhasilan mengajukan masalah baru dan

kesulitan dalam pernyataan masalah dan mengalami transfer yang dangkal

Anak berusia di bawah 12 tahun dapat mengungkapkan proses analogis

Namun juga terdapat anak yang diuji ulang karena merujuk hubungan tingkat

rendah.

Menunjukkan hubungan signifikan antara dimensi dasar penalaran analogis

dan pembelajaran matematika pada anak. Namun juga terdapat hubungan

tingkat rendah dalam masalah analogi
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Analisis GAP

Pentingnya fokus penelitian

Telah dikemukakan bahwa penalaran

analogis sebagai bentuk kreatifitas

matematika, Kreatifitas ini juga

berhubungan pengajuan masalah (Leung

1997); (Silver 1994) karena pengajuan

masalah memiliki aspek generasi kreatif

yang membutuhkan pemikiran produktif.

Faktanya, pengajuan masalah telah

digunakan dalam beberapa tes berpikir

kreatif untuk mengukur kefasihan,

fleksibilitas, dan orisinalitas pemikiran

individu (Sternberg & O'Hara, 1999).

Masalah penelitian

Siswa mengalami kesulitan terutama

dalam menghasilkan ide baru untuk

formulasi struktur matematika dalam

solusi masalah baru (Kojima, Miwa &

Matsui, 2010a).

Dan seringkali mengalami transfer

analogi yang dangkal (Bassok 2013)
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Tujuan Penelitian

Karena pembelajaran dengan pengajuan masalah kurang

diperhatikan dalam sekolah, Dan dalam ramirez 2016 juga

menjelaskan bidang pengajuan masalah matematika tentang

penggunaan analogi masih jarang dilakukan. Maka penelitian ini

akan berfokus dalam menganalisis dan mendeskripsikan hasil

dari pengajuan masalah siswa sekolah dasar melalui proses

analogi pada word problems
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Research Question

1. Apakah dengan proses analogi dapat membantu siswa dalam mengajukan
masalah word problems?

2. Bagaimana proses analogi yang direpresentasikan siswa dalam mengajukan
masalah word problems?

3. Bagaimana hasil yang diperoleh siswa saat mengajukan masalah baru mengenai
word problems?
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Metode Penelitian

Jenis penelitian kualitatif

dengan pendekatan studi

kasus

Inatrumen dan teknik

pengumpulan data

Subjek Penelitian

Siswa kelas V SD, 

pemilihan dengan teknik

purposive sampling

1. Instrumen : tes tulis dan

wawancara

2. Teknik pengumpulan data :

tes tulis, wawancara dan

observasi

Metode

Teknik analisis data
Reduksi data, penyajian

data dan penarikan

kesimpulan
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Bentuk tes tulis
Masalah sumber

Soal

Bu alfi memiliki 100 buku tulis, kemudian bu alfi membeli lagi 2 pack buku tulis, setiap 1 pack berisi 12

buku tulis, seluruh buku tulis akan diletakkan kedalam rak perpustakaan, terdapat 31 rak di perpustakaan,

yang setiap rak akan berisi bagian yang sama banyak. Setiap rak akan berisi berapa banyak buku?

Penyelesaian

Masalah target

Setelah menyelesaikan soal diatas, buatlah soal yang mirip dengan soal yang telah diselesaikan namun

dengan tema yang berbeda dan disertai penyelesaiannya!

Penyelsaian
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Proses Analogi (Genther & Forbus 2010)

No Kompononen Indikator capaian

1. Pengambilan Siswa memperoleh informasi dari masalah sumber untuk mengidentifikasi masalah pada

target, informasi tersebut bisa berupa informasi dari masalah yang telah diberikan (sumber),

bisa berupa solusi dari yang telah dikerjakan oleh siswa

Pemetaan Memetakan solusi, melakukan penyelesaian dengan menemukan hubungan persamaan

antara solusi sumber dengan solusi target

3. Abstraksi Perbedaan bentuk umum antara masalah target dengan masalah sumber, terdapat masalah

target yang lebih umum berkembang/semakin luas daripada masalah sumber

4. Representasi

Ulang

Siswa dapat mencocokan kembali antara masalah sumber dengan masalah target, siswa

dapat melakukan atau tidak, Siswa menulis sebuah topik namun tidak jadi digunakan karena

menemukan topik lain yang lebih tepat. Misalnya siswa mengganti topik soal yang awalnya

mengenai 2kg mangga diganti menjadi 10 buku pada lembar, dsb.

5. Evaluasi Siswa melakukan penilaian terhadap masalah yang telah dibuat dan masalah yang

diselesaikannya. Misalnya siswa mengoreksi jawaban dibagian yang sudah di tentukan

sendiri (dengan disertai kesimpulan)
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Hasil
• Tes yang diberikan adalah tes soal analogi berupa word problems matematika sebagai masalah

sumber dan tes pengajuan masalah sebagai masalah target beserta penyelesaiannya. Dari hasil
tes masalah sumber terdapat 14 siswa yang berhasil menyelesaikan masalah sumber dan 5 siswa
yang gagal menyelesaikan masalah sumber, pada tes masalah target terdapat 15 siswa yang
mampu mengajukan masalah yang diklasifikasikan menjadi 4 siswa mengajukan soal dengan
modifikasi atau perubahan struktur masalah seluruh elemen permukaan masalah target, terdapat 9
siswa mengajukan masalah yang mirip dengan masalah sumber hanya merubah beberapa elemen
permukaan, dan terdapat 4 siswa yang tidak dapat mengajukan masalah artinya masalah yang
diajukan pada elemen permukaan sama persis dengan masalah sumber.
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Pembahasan
• Tes yang diberikan adalah tes soal analogi berupa word problems matematika sebagai masalah

sumber dan tes pengajuan masalah sebagai masalah target beserta penyelesaiannya. Penelitian
ini memilih tiga subjek dari 19 siswa.

• Tiga subjek tersebut memperoleh kriteria hasil yang berbeda yang setiap hasil tersebut dianalisis
dan dideskripsikan mengenai proses analoginya yang sudah direpresentasikan tiap subjek.

• Hasil tes masalah sumber dan masalah target yang diwakili oleh tiga subjek tersebut digunakan
untuk membandingkan kriteria hasil pengajuan masalah target, terdapat dua kriteria yaitu berhasil
dan gagal. Pertama kriteria berhasil dengan dua klasifikasi yaitu hasil pengajuan masalah target
model modifikasi seluruh struktur masalah yang dilakukan oleh subjek 1, hasil pengajuan masalah
target dengan sedikit modifikasi struktur masalah dilakukan oleh subjek 2 , dan kriteria gagal yaitu
hasil pengajuan masalah target yang struktur masalahnya tidak terdapat perubahan atau sangat
mirip dengan struktur masalah sumber dilakukan oleh subjek 3. Apabila masalah target yang
dihasilkan mirip dengan masalah sumber dan tidak terdapat perbedaan struktur masalahnya maka
termasuk dalam proses analogi yang negatif, sedangkan apabila masalah yang dihasilkan terdapat
perubahan atau modifikasi, maka termasuk dalam proses analogi positif [25]
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Kesimpulan
Penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa siswa subjek lebih banyak merumuskan
soal hanya sedikit memodifikasi sehingga hamper mirip dengan masalah sumber yang mengubah
karakter, objek dan dan jumlah, tanpa mengubah tema soal, struktur masalah, dan hanya sedikit
siswa yang melakukan pengajuan masalah dengan memodifikasi atau perubahan tema dan
struktur masalah dari karakter, objek dan jumlah objek hal ini termasuk dalam kriteria berhasil.
Namun juga terdapat siswa yang gagal dalam mempresentasikan proses analoginya yaitu siswa
yang membuat masalah sangat mirip dengan sumber tanpa adanya modifikasi atau perubahan
sehingga proses analoginya tidak dapat diidentifikasi tahapannya. Oleh karena itu dapat di
simpulkan bahwa mempresentasikan proses analogi dapat membantu dan memudahkan siswa
dalam mengajukan masalah, sehingga di dapatkan hasil bahwa siswa sudah mampu dalam
mengajukan masalah meskipun lebih banyak siswa yang mengajukan masalah secara sederhana
dengan proses analogi nya.
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